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ABSTRACT

This research aims to explain and offer insight into the image
of Muslims in America. It offers an explanation of how
Islamophobia operates in the United States and explains about
the efforts of MPAC in the fight against Islamophobia after
9/11 tragedy.

This research is expected to expand the corpus of science and
provide additional useful material that can be a source of
reference for further research. Especially in terms of the
phenomenon of Islamophobia in the United States. As well as
outlining the efforts undertaken by the MPAC Islamic
organization, which is one of the largest in the United States. It
is hoped this will be a catalyst for further research excellence.

Most importantly, the study also aims to arouse public
awareness for mutual tolerance of differences, ranging from
religious, racial, ethnic to ideological. Ultimately adding
insight into the life of a Muslim in a secular State.
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Pendahuluan

Berdiri pada tahun 1988, Muslim Public Affairs Council
(MPAC) adalah sebuah organisasi advokasi nasional Muslim
Amerika yang telah bekerja sebagai salah satu wadah
pelayanan masyarakat Muslim Amerika yang berpusat di Los
Angeles, California dan memiliki cabang di Washington
DC.Tujuan organisasi ini adalah untuk memperkenalkan
identitas Muslim Amerika, mengembangkan suatu organisasi
yang aktif memperkenal Islam secara akurat melalui media
massa, mendidik masyarakat Amerika mengenai Islam,dan
mewakili kepentingan Muslim Amerika untuk para pengambil
keputusan di lembaga pemerintah,media maupun kalangan
agama.’

Haris Tarin sebagai Direktur MPAC yang berada di
kantor cabang di Washington DC, dalam kapasitasnya sebagai
direktur dia terlibat dalam berbagai instansi dalam
pemerintahan termasuk di Gedung Putih, Departemen
Kehakiman, Departemen Luar Negeri, Departemen Keamanan
Dalam Negeri dan kantor di Capitol Hill. Selama musim panas
ini, Presiden Obama melakukan pertemuan dengan Haris
untuk membahas kebijakan yang berkaitan dengan keamanan
nasional, melawan kekerasan ekstremisme,komunitas Muslim
Amerika dan keterlibatan masyarakat. Haris telah menerbitkan
berbagai publikasi nasional dan internasional termasuk LA
Times, CNN dan Huffington Post.Dia juga telah berbicara di
berbagai konferensi domestik dan internasional,dan media
tentang topik-topik seperti Keamanan Nasional,dan Islam.?

Pada awal abad ke-20 M, pelanggaran Hak Asasi
Manusia di AS terjadi manakala hak-hak Muslim dinistakan
dan Pemerintahan AS juga terlibat secara aktif dalam menebar

http:/Awww.mpac.org./about/history.php
’Discriminations Against Muslim Americans In a Post-9/11
Worldhttp://law2.wlu.edu/crsj/page.asp?pageid=1566
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Islamophobia di negara itu.Masalah yang berkaitan dengan
sosial adalah masalah penyerapan sosial oleh mayoritas.
Penyerapan itu merupakan hasil dari proses asimilasi panjang
yang mengikis sedikit demi sedikit ciri-ciri keislaman dari
minoritas sampai lenyap.?® Pada tahun 1997 M,AS mengalami
persoalan sosial yang mengancam kehidupan Muslim disana.
Sebagai  antisipasi, dimulailah  dakwah-dakwah daan
mendirikan lembaga sosial sebagai pusat studi.Pada akhir abad
ke-19 masalah ekonomi yang dialami Muslim adalah sulitnya
mencari pekerjaan dan kekecawaan terhadap sistem ekonomi
yang dipraktekan negara AS. Berdasarkan data yang telah
diteliti ada ratusan insiden,mulai dari penghinaan, pelecehan,
tindak kriminal sampai pembunuhan terhadap orang-orang
yang mempunyai ciri-ciri keislaman.*

Warga Muslim mengalami diskriminasi dari warga
non-Muslim di AS.Kasus-kasus diskriminasi yang terjadi
berupa tindak pelecehan, aniaya, kekerasan, penculikan dan
pembunuhan.Perempuan Muslim berhijab banyak mengalami
tindakan pelecehan dengan dilucutinya jilbab yang mereka
kenakan.Warga Muslim yang dicurigai aparat AS ditangkap.
Beberapa Muslim dibunuh setelah para pelaku mengetahui
identitas korban.Kita semua tahu bahwa isu terorisme dari hari
ke hari semakin kuat dan banyak Negara yang meresponnya,
terutama setelah peristiwa terror yang melanda Amerika
Serikat dengan runtuhnya gedung WTC dan pemboman
lembaga pertahanan Pentagon 11 September 2001, Amerika
Serikat yang mengklaim dirinya sebagai kampium penegak
nilai-nilai demokrasi HAM dimuka bumi telah terlalu jauh
menerjemahkan terorisme menurut kemauannya sendiri secara
membabi buta menuduh dan mendiskreditkan komunitas
tertentu sebagai pelaku terorisme.Berbagai ungkapan,rasa

3http://indonesian.irib.ir/hidden-2/-
[lasset_publisher/yzR7/contect/id/5.04990/pop_up
* Kettani,Minoritas,hlm 15
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prihatin,langkah dan tindakan para negarawan dunia,
khususnya yang berasal dari negara-negara Islam sebagai
perancang dan penyebar trorisme.Publikasi besar-besaran pun
dilakukan oleh hampir seluruh media cetak dan elektronik
untuk mendiskreditkan dan memberi stigma terhadap kaum
muslim.®

Terlebih setelah apa yan dilakukan oleh salah satu
saluran TV yang cukup berpengaruh di Amerika Serikat yaitu
FOX yang merupakan mesin propaganda “sayap kanan” yang
didukung oleh partai Repubik® yang menyatakan bahwa
musuh Barat adalah mereka yang beragama Islam,tentu
pernyataan ini makin memperkeruh suasana dan makin
membangkitkan kebencian rakyat Amerika Serikat dan publik
Barat,bukan saja terhadap para pelaku teror tetapi pernyataan
ini menuding bahwa agama Islam sebagai sumber kekerasan
dan agama yang menganjurkan teror.’

Terdapat beberapa kelompok anti Islam yang
memsosialisasikan  ketidaksukaannya terhadap  Muslim
terutama terhadap komunitas dan organisasi Islam di media.
Beberapa diantara yaitu Robert Spencer dalam situsnya Jihad
Watch, dan situs Pamella Geller.® Kedua orang ini aktif dalam
menyampaikan  pendapat-pendapatnya terhadap Islam.
Publikasi kebencian terhadap Islam yang berupa propaganda
pemahaman yang salah terhadap nilai-nilai Islam melalui
media-media tersebut tentu akan menambah jumlah indiidu
yang berpotensi Islamophobia.

® Maulani Z,A, Islam & Terorisme Dari Minyak Hingga Hegemoni
Amerika, Yogyakarta,UCY Pres,2003, hal.13

® Zwicker,Barrie. Tower of Deception The Media Cover-Up 9/11
"https://www.youtube.com/watch/v=uE80NuMkvg8 Fox News
“Anti-lslam Propaganda Techniques”

8situs media Spencer, www.jihadwatch.org dan Geller,
www.pamelageller.com
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Menurut Gabriel A.Almond kelompok kepentingan
juga adalah setiap organisasi yang berusahamempengaruhi
kebijaksanaan  pemerintah pada waktu yang sama
berkehendak memperoleh jabatan publik,yaitu jabatan politik
maupun pemerintah. Kelompok-kelompok kepentingan yang
di bentuk ini bertujuan untuk memperkuat dan mengefektifkan
tuntutan-tuntutan ~ mereka  dengan = mengartikulasikan
kepentingan mereka melalui anggota dewan, parlemen,atau
jabatan pemerintahan.®

MPAC sebagai organisasi advokasi kebijakan yang
bertujuan untuk menginformasikan dan membentuk opini dan
kebijakan publik dengan melayani sebagai sumber terpercaya
untuk para pengambil keputusan di lembaga pemerintah dan
kebijakan.Masyarakat ~ Amerika  berkeyakinan = mereka
membutuhkan suara proaktif dan lembaga yang berusaha
untuk menginformasikan kebijakan sebelum mereka terbentuk.
Terlibat dalam perdebatan kebijakan sebelum mereka
terbentuk,mereka juga mengambil posisi di Kongres Capitol
Hill atau dalam berbagai departemen dalam pemerintahan.™

Islamophobia,ditunjukkan dari setiap kalangan dan
mendukung kebencian tersebut dengan mengatas namakan
pembenaran ideologi.Akibatnya, ekspresi tersebut dianggap
oleh mereka sebagai pembenaran dalam pemahaman
mereka.Landasan berpikir tersebut menimbulkan perilaku
diskriminasi terhadap Muslim dengan memninggirkan Muslim
dari kehidupan ekonomi,social dan umum.Hal tersebut juga
menimbulkan persepsi bahwa Islam dilihaat lebih inferior
dibandingkan Barat dan lebih merupakan suatu ideologi politik
daripada agama.**

® Collin McAndrewws dan Mohtar Mas’oed,Perbandingan Sistem

lPoolitik, cet. Ke-14,Yogyakarta : Gajah Mada University Press,1997
ibid

Yhttp://wikipedia.org/wiki/islamophobia#cite note-4



http://wikipedia.org/wiki/islamophobia#cite

Dalam  memahami  atau  menjelaskan
fenomena yang telah memiliki dampak yang dramatis dalam
ruang yang relatif singkat dan melibatkan banyak orang, yang
paling banyak bertanggung jawab atas hal ini adalah
Media.Media yang merupakan alat informasi kesetiap tempat
maupun kalangan, membuat banyak orang yang Phobia
terhadap Islam karena informasi yang diterima tidak
dinyatakan  dengan  benar, kebanyakan didalamnya
mengandung unsur propaganda dan menyusulnya kasus 11
September 2001 yang mempertegas ketakutan mereka.
Kurangnya informasi tentang kebenaran Islam yang diterima
dan yang diinformasikan oleh banyak orang terutama media
mengakibatkan kesimpangsiuran tentang kebenaran Islam,dan
untuk mendefinisikan Islamophobia,bagi banyak orang itu
adalah sesuatu yang serius yang berarti bahwa hasil akhirnya
adalah  kembali  kepada keyakinkan diri  pribadi.
2Kekhawatiran Barat pun terhadap kebangkitan Islam selalu
di cover dengan justifikasi yang berhubungan dengan hak
asasi dan demokratisasi.™

Warga Muslim mengalami diskriminasi dari warga
non-Muslim di AS.Kasus-kasus diskriminasi yang terjadi
berupa tindak pelecehan, aniaya, kekerasan,penculikan dan
pembunuhan.Perempuan Muslim berhijab banyak mengalami
tindakan pelecehan dengan dilucutinya jilbab yang mereka
kenakan.Warga Muslim yang dicurigai aparat AS
ditangkap.Beberapa Muslim dibunuh setelah para pelaku
mengetahui identitas korban.

Yang banyak menjadi sumber asumsi orang tentang
penyebab Islamophobia, seperti kasus 11 September tahun
2001 di Amerika Serikat yang ditandai dengan penabrakan
tiga buah pesawat untuk penerbangan komersial AS yang
dibajak oleh 19 orang teroris dari perkumpulan Al-Qaeda

' |bid,hal 145-146
3Dr. Firdaus Syam, M.A. op. Cip, hal. 370



kegedung WTC dan satu pesawat Pennsylvania.Tiga hari
sesudah kejadian tersebut, George Bush melalui mentri
pertahanan AS,Colin Powel menyatakan bahwa kejadian ini
merupakan pernyataan perang terhadap AS dan menetapkan
bahwa Osama Bin Laden merupakan tokoh yang paling
terlibat dengan kejadian tersebut. Pernyataan ini didukung
oleh NATO yang juga menyatakan bahwa Osama Bin Laden
adalah buronan internasional.*

Tragedi 11 September 2001 di Amerika yang
menyebabkan runtuhnya gedung WTC sebagai pusat
perekonomian dunia dan rusaknya Gedung Pentagon sebagai
pusat pertahanan dan keamanan AS, merupakan peristiwa
kejahatan terburuk pada awal Abad 21.Serangan yang
dilakukan oleh  sekelompok orang dituduh teroris
mengakibatkan masyarakat Muslim mengaalami tindak
diskriminasi dari warga AS non-Muslim.Tindakan terorisme
yang mencuat keseluruh dunia juga membawa dampak
tersendiri bagi setiap negara di dunia untuk memperkuat
sistem pertahanan dan keamanannya.Terorisme dikenal
sebagai bentuk kekerasan yang digolongkan dalam kekerasan
politik atau juga kekerasan sipil.*®

Tindakan terorisme yang mencuat keseluruh dunia
terjadi ketika serangan 11 September 2001 yang merupakan
empat serangan terorisme yang terjadi dalam waktu yang
bersamaan, para teroris yang terdiri dari Sembilan belas orang
membajak empat pesawat milik penerbangan Amerika dan
meledakkannya ke gedung-gedung terpenting di Amerika
Serikat.

MPAC sebagai kelompok kepentingan tipe non-
assosiasional yang bertujuan untuk menginformasikan dan

Y“Eduardo Kukila Aji. Op. Cit, hal. 41.lontar.ui.ac.id/file.pdf

15 poltak P Nainggolan, Terorisme dan Tata Dunia Baru, Jakarta:
Pusat Pengkajian dan Pelayanan

Informasi Sekretaris Jendral DPR-RI, 2002., Hal. 3.



membentuk opini dan kebijakan publik,dengan melayani
sebagai sumber terpercaya untuk para pengambil keputusan di
lembaga pemerintah dan kebijakan.Masyarakat membutuhkan
suara proaktif dan lembaga yang berusaha untuk
menginformasikan kebijakan sebelum mereka
terbentuk.Banyak kebijakan yang dibentuk di tingkat nasional
yang secara langsung mempengaruhi komunitas Muslim
Amerika.'®

Terdapat beberapa kelompok Anti-Islam yang
mensosialisasikan  ketidaksukaannya  terhadap  Muslim
terutama terhadap komunitas dan organisasi Islam di
media.Beberapa diantaranya yaitu Robert Spencer dalam
situsnya Jihadwatch, dan situs Pamella Geller.*’Kedua orang
ini aktif dalam menyampaikan pendapat-pendapatnya terhadap
Islam. Publikasi kebencian terhadap Islam yang berupa
propaganda pemahaman yang salah terhadap nilai-nilai Islam
melalui mediamedia tersebut tentu akan menambah jumlah
individu yang berpotensi islamophobia.Oleh karenanya
diperlukan perimbangan informasi terhadap hal tersebut.

Media saat ini bukan hanya berbentuk percetakan saja,
media sangat berkembang dalam bentuk media elektronik,
baik itu berupa televisi, radio, dan internet.Hal ini
memperlihatkan pesatnya laju teknologi informasi saat ini.
Dalam merespon kemajuan teknologi ini,aktor kebijakan luar
negeri menjadikan teknologi informasi khususnya media
massa masuk sebagai dimensi keempat dalam hubungan
antarnegara.Hal ini juga berlaku atas aktor-aktor politik
lainnya dalam hal menyampaikan pesan dan pandangannya
terhadap suatu fenomena melalui sudut pandang aktor
tersebut. Pembentukan opini publik oleh media dimulai
dengan penetapan agenda yang disetting oleh media

®http://www.mpac.org/programs/government-relations.php
Ywww . jihadwatch.org dan Geller, pamelageller.com
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tersebut.Penetapan agenda ini dilakukan untuk menentukan
berita apa yang layak disampaikan kepada publik.

Agenda media ini diatur oleh faktor lingkungan yang
berbeda yang akan menentukan cerita yang menjadi berita.
Seperti dalam gagasan konstruktivis, di mana manusia saling
melakukan konstruksi, maka dalam hal ini, MPAC melakukan
suatu konstruksi pemahaman Islam terhadap publik sesuai
dengan nilai-nilai yang mereka percaya dalam islam. Untuk
mengembalikan opini dan pemahaman publik, MPAC
melakukan  sosialisasi serta kampanye yang dilakukan di
beberapa media. Studi konstruksi media massa atas realitas
sosial adalah studi kualitatif dalam konteks sosiologis.Studi ini
dilakukan untuk melihat bagaimana sebuah bangunan realitas.

Pers seharusnya bebas dari tekanan manapun dan
bersifat netral. Netralitas media akan tergantung pada
organisasi atau perusahaan yang mengelolanya. Widjajanto
menyatakan bahwa organisasi perusahaan pada setiap media
masing-masingnya sangat berperan untuk mengatur netralitas
yang dimilikinya."®Media yang mana dikelola oleh orang-
orang konservatif maka biasanya informasi-informasi yang
disampaikan tidak akan jauh berbeda dengan pemikirannya.
Skripsi ini telah menunjukkan isu penting tentang fenomena
Islamophobiadan  bagaimana  meningkatnya  fenomena
Islamophobia di Amerika Serikat pasca tragedi 9/11.Serta
bagaimana upaya-upaya MPAC sebagai organisasi terbesar di
AS yang juga berperan sebagai wadah perlindungan bagi umat
Muslim di Amerika dalam mengatasi Islamophobia baik
melalui parlemen maupun media nasional dan internasional
dan mengembalikan citra sesungguhnya tentang Islam dimata
dunia.

Hubungan Islam-Barat selama ini khususnya pasca
tragedi 9/11 lebih sering sering dibangun di atas rasa saling

®\widjajanto, hak untuk mengetahui sebagai wujud kebebasan pers
di AS.Hal.70-73. Dari Sazali opcit,hal.18.



curiga,padahal rasa saling curiga adalah hal yang kontradiktif.
Untuk memperbaiki hubungan antara perbedaan Islam dan
peradaban Barat diperlukan berbagai usaha.Dengan banyak
mengadakan dialog guna terciptanya kondisi saling
memahami.Jika kedua perbedaan sudah saling memahami
maka jalan menuju hubungan yang harmonis akan terbuka
lebar.

MPAC sebagai perwakilan komunitas Muslim
Amerika dalam peran-perannya terhadap pemberantasan
Islamophobia terutama di Amerika Serikat,yang mana salah
satu fokus kerja MPAC yaitu memperkenlakan Islam dan
Muslim secra akurat melalui media massa,mendidik
masyarakat Amerika mengenai Islam,menjalin persahabatan
dengan para pembuat dan pengambil  keputusan
(pemerintah).MPAC jugamengadakan Konferensi dengan
tujuan mengembangkan pemimpin untuk Amerika dengan
memperluas bakat yang dapat memperkaya bidang pembuatan
kebijakan.Puluhan staf Capitol Hill, pejabat dari badan-badan
federal dan pemerintahan dan perwakilan dari kelompok-
kelompok masyarakat sipil menghadiri pengarahan yang
berfokus pada akar dan realitas masalah.

Pasca peristiwa 9/11 di Amerika Serikat, banyak
laporan-laporan terkait diskriminasi terhadap muslim.Banyak
media-media yang menggaungkan pemahaman Islamophobia
kepada publik.Media tersebut dapat berupa blog-blog, media
cetak, website, maupun media elektronik yang mainstream.
Dari beberapa penjelasan dalam tulisan diskripsi ini, dapat
dikatakan bahwa mediamedia yang banyak menyebarkan mis-
informasi mengenai Islam tersebut berhaluan kanan, dan
biasanya mereka yang berhaluan pada partai Republik.Dengan
gencarnya media-media sayap kanan tersebut dalam
menggaungkan sikap anti-Islam dan anti-muslim serta
pemahaman yang salah mengenai Islam, maka peran aktif dari
penduduk Muslim di Amerika sangat dibutuhkan demi
memperbaiki citra Islam danMuslim di mata masyarakat

9



umum.

Sebagai negara demokrasi yang besar Amerika Serikat
tentunya menjunjung tinggi nilai-nilai kebebasan terhadap
setiap individu.Salah satu alat untuk mengekspresikan
kebebasan berpendapat dan berkreasi yang mainstream pada
saat ini yaitu media massadan media informasi lainnya. Sistem
yang diterapkan media ini tentunya didasari oleh nilai
liberalisme.Salah satu cara untuk memberikan pemahaman
yang baik atas Islam yakni menggunakan sarana media dalam
menjalankannya.Hal ini dikarenakan berinteraksi secara
langsung dengan penduduk Amerika bisa jadi memberikan
dampak yang buruk bagi Muslim itu sendiri.Hal ini karena
masih kurang harmonisnya hubungan antara Muslim Amerika
dengan beberapa orang yang masih terpengaruh oleh
informasi-informasi yang salah mengenai Islam dan Muslim.

Mempromosikan media lewat pendidikan berbasis
media dapat menjadi salah satu program edukasi virtual.Hal
ini telah dicontohkan oleh salah satu organisasi komunitas
Islam terbesar di Amerika, yaitu MPAC.MPAC dalam
jaringan medianya menyampaikan pemahaman-pemahaman
Islam yang benar sesuai dengan pemahaman penganutnya.
Selain itu MPAC juga memberikan informasi-informasi yang
menyeimbangi berita-berita yang dipublis oleh media
konservatif.

Keaktifan umat Muslim khususnya di Amerika
juga sangat dibutuhkan. Diharapkan umat Muslim tidak
menjadi kelompok yang eksklusif, namun mampu bergabung
dan Dberpartisipasi dalam setiap aktifitas kemasyarakatan.
Selain itu diharapkan juga keaktifan di berbagai media yang
lebih dimasifkan lagi. Kerjasama antara organisasi Islam dan
media-media mainstream juga sangat diperlukan.MPAC
sebagai organisasi Islam telah mulai melakukan hal tersebut.

10
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